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RINGKASAN

Banyak alasan pentingnya membicarakan masyarakat pedesaan dan masyarakat perkotaan. Selain belum ada kesepakatan umum tentang keberadaan masyarakat desa sebagai suatu pengertian yang baku,juga kalau dikaitkan dengan pembangunan yang orientasinya banyak dicurahkan kepedesaan,maka pedesaan memiliki arti tersendiri dalam kajian struktur sosial atau kehidupanya. Dalam keadaan desa yang “sebenarnya”, desa  masih dianggap sebagai standard pemelihara system kehidupan bermasyarakat dan kebudayaan asli seperti tolong menolong, keguyuban, persaudaraan, gotong-royong, kesenian, kepribadian dalam berpakaian, adat-istiadat, kehidupan moral-susila, dan lain-lain.
Menyadari bahwa setiap penelitian harus mempunyai tujuan tertentu, demikian pula penelitian ini yang mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui masalah internal perkotaan.

2. Untuk mengetahui konsep dan pengertian perubahan sosial.

3. Untuk mengetahui aspek,bentuk serta faktor yang mempengaruhi perubahan sosial di PenawanganKab. Grobogan.

4. Untuk mengetahui keamanan dan ketertiban kota di PenawanganKab. Grobogan.

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut di atas, luaran yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Artikel jurnal mengenai Perubahan Sosial dan Pembangunan Perkotaan di PenawanganKab Grobogan. 

2. Rancangan prosedur pengawasan dalam pembangunan sebuah perkotaan di Indonesia.

3. Adanya keseimbangan antara pembangunan sebuah perkotaan dengan perubahan sosial yang terjadi.
Melihat dari berbagai aspek yang ada, baik kita lihat secara langsung atau melalui media informasi, baik cetak maupun media elektronik, bahwa betapa fenomena hidup yang ada pada masyarakat pedesaan mulai mengalami pergeseran nilai, norma serta adat istiadat  yang tidak lagi dihiraukan oleh banyak penduduk desa yang ingin merasa kehidupannya berubah, baik ekonomi maupun status sosialnya. Pernyataan-pernyataan inilah yang ingin kami bahas dalam makalah yang ringkas dan singkat ini.

Kata Kunci : Penawangan,Gotong-royong,Perubahan Sosial
BAB I PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang

Dilihat dari segi bentuk-bentuk kejadiannya, maka perubahan sosial dapat dibahas dalam tiga dimensi atau bentuk, yaitu: perubahan sosial menurut kecepatan prosesnya, ada yang berlangsung lambat (evolusi) dan ada yang cepat (revolusi). Perubahan sosial menurut skala atau besar pengaruhnya luas dan dalam, serta ada pengaruhnya relatif kecil terhadap kehidupan masyarakat. Dan yang ketiga, adalah perubahan sosial menurut proses terjadinya, ada yang direncanakan (planned) atau dikehendaki, serta ada yang tidak direncanakan (unplanned).Menurut kecepatan prosesnya, perubahan sosial dapat terjadi setelah memulai proses perkembangan masyarakat yang panjang dan lama, yang disebut dengan proses evolusi. Tetapi ada juga perubahan sosial yang berlangsung begitu cepat, yang disebut dengan revolusi. Aspek-aspek perubahan sosial dapat dibahas dalam dua dimensi. Pertama, aspek yang dikaitkan dengan lapisan-lapisan kebudayaan yang terdiri dari aspek material, aspek norma-norma (norms) dan aspek nilai-nilai (values). Kedua, aspek yang dikaitkan dengan bidang-bidang kehidupan sosial masyarakat, yang dalam kegiatan belajar ini dikemukakan bidang kehidupan ekonomi, bidang kehidupan keluarga, dan lembaga-lembaga masyarakat. Aspek kebudayaan material (artifacts) adalah aspek-aspek yang sifatnya material dan dapat diraba atau dilihat secara nyata, seperti pakaian, alat-alat kerja, dan sebagainya. Karena sifatnya material, maka aspek kebudayaan ini relatif cepat berubah Adapun aspek norma (norms), menyangkut kaidah-kaidah atau norma-norma sosial yang mengatur interaksi antara semua warga masyarakat. Aspek ini relatif lebih lambat berubah dibandingkan dengan aspek kebudayaan material. Aspek lain adalah nilai-nilai budaya (values), yang berkaitan dengan nilai-nilai luhur yang menjadi pandangan atau falsafah hidup masyarakat. Nilai-nilai inilah yang mendasari norma-norma sosial yang menjadi kaidah interaksi antar warga masyarakat. Aspek nilai inilah paling lambat berubah dibandingkan dengan kedua aspek kebudayaan yang disebut terdahulu. Perubahan sosial dalam bidang ekonomi pada dasarnya menyangkut perubahan-perubahan yang terjadi pada kehidupan masyarakat dalam upaya mereka untuk memenuhi berbagai macam kebutuhan hidupnya, baik perubahan dalam nilai-nilai ekonomi, sikap, hubungan ekonomi dengan warga lainnya, maupun dalam cara atau alat-alat yang dipergunakan. Salah satu kunci dalam perubahan bidang ekonomi ini adalah proses “diferensiasi” dan spesialisasi”
Faktor-faktor internal yang mempengaruhi perubahan sosial adalah menyangkut faktor-faktor yang berkaitan dengan kondisi atau perkembangan yang terjadi dalam lingkungan masyarakat yang mendorong perubahan sosial. Faktor-faktor ini terutama mencakup faktor demografis (kependudukan), faktor penemuan-penemuan baru, serta adanya konflik internal dalam masyarakat

Berbagai faktor eksternal yang mendorong perubahan sosial meliputi kondisi atau perkembangan yang terjadi di luar lingkungan masyarakat yang bersangkutan, tetapi secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi perubahan sosial dalam masyarakat yang bersangkutan. Permasalahan pembangunan berkelanjutan juga tak dapat diabaikan dalam perkembangan berbagai ilmu pengetahuan dan tekonologi, termasuk ilmu perencanaan kota. Perencanaan kota bertujuan menyelesaikan atau mengatasi permasalahan kota melalui penyediaan ruang untuk semua kegiatan masyarakat yang kompleks, baik bagi generasi sekarang maupun yang akan datang. Ini berarti tujuan kegiatan perencanaan kota, yang menghasilkan kebijakan rencana kota, yaitu kebijakan yang menjadi pedoman utama pembangunan kota, adalah untuk mencapai proses pembangunan yang berkelanjutan.Konsep pembangunan berkelanjutan diperkenalkan sebagai hasil debat antara pendukung pembangunan dan pendukung lingkungan. Konsep pembangunan yang berkelanjutan ini terus berkembang. Pada tahun 1987, Edward B. Barbier mengusulkan bahwa pembangunan berkelanjutan harus dilihat sebagai interaksi antara tiga system : sistem biologis dan sumber daya, sistem ekonomi dan sistem sosial. Selain itu, dalam menjelaskan konsep pembangunan berkelanjutan ini, Budimanta membandingkan perkembangan kota Jakarta dengan kota-kota lain di Asia, yaitu Bangkok, Singapura, Tokyo yang memiliki kualitas pembangunan yang berkelanjutan yaitu cara berpikir yang integrative, perspektif jangka panjang mempertimbangkan keanekaragaman dan distribusi keadilan social ekonomi. (Arif Budimanta Dalam Bunga Rampai, 2005: 375-377).Beberapa pemikir dibidang perencanaan dan perancangan kota, serta lingkungan buatan di perkotaan, berpendapat bahwa untuk mencapai proses pembangunan berkelanjutan, perlu perencanaan dan perancangan yang bersifat ekologis dan berlandaskan etika non-antroposentris. Etika lingkungan non-antroposentris memandang manusia sebagai anggota komunitas hidup di dunia, seperti juga mahluk hidup lainnya, seperti juga semua mahluk hidup Kemiskinan serta kerusakan lingkungan hidup merupakan ancaman utama bagi proses pembangunan berkelanjutan dengan melihat tujuan dari pembangunan berkelanjutan yaitu mencapai masyarakat sejahtera (masyarakat berkelanjutan) dalam lingkungan hidup yang berkelanjutan. (Madrim Djody Gondokusumo dalam Bunga Rampai, 2005: 405.
1.2. Rumusan Masalah

Perumusan masalah dalam suatu penelitian dimaksudkan untuk mempermudah penulis dalam membatasi masalah yang akan diteliti sehingga tujuan dan sasaran yang akan dicapai menjadi jelas, terarah dan mendapatkan hasil seperti yang diharapkan. 

Dalam penelitian ini, perumusan dari masalah-masalah yang diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep dan pengertian perubahan social?
2. Bagaimana aspek,bentuk serta faktor yang mempengaruhi perubahan social?
3. Bagaimana yang menjadi masalah internal perkotaan?
4. Bagaimana masalah keamanan dan ketertiban kota.
1.3. Tujuan

Menyadari bahwa setiap penelitian harus mempunyai tujuan tertentu, demikian pula penelitian ini yang mempunyai tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui masalah internal perkotaan.
2. Untuk mengetahui konsep dan pengertian perubahan sosial.
3. Untuk mengetahui aspek,bentuk serta faktor yang mempengaruhi perubahan sosial di PenawanganKab. Grobogan.
4. Untuk mengetahui keamanan dan ketertiban kota di PenawanganKab. Grobogan.
1.4.  Luaran yang Diharapkan
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut di atas, luaran yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Artikel jurnal mengenai Perubahan Sosial dan Pembangunan Perkotaan di PenawanganKab Grobogan. 

2. Rancangan prosedur pengawasan dalam pembangunan sebuah perkotaan di Indonesia.

3. Adanya keseimbangan antara pembangunan sebuah perkotaan dengan perubahan sosial yang terjadi.

1.5.  Kegunaan Program

Adapun kontribusi dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Secara normatif, penelitian ini dapat berkontribusi sebagai sarana pengembangan dalam membuat kebijakan oleh Pemerintah Daerah sebagai pemegang kekuasan Daerah Otonom tentang pembangunan perkotaan di daerah terutama terkait kewenanganya. 

2.  Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang perkembangan perbangunan sebuah perkotaan dan perubahan sosial yang dikemudian hari akan menjadi bahan referensi yang berguna baik dalam bahan ajar perkuliahan ataupun pelaksanaan pembangunan pekotaan di Indonesia.
Manfaat yang diharapkan dari terlaksanakanya program ini adalah :

a.. Bagi Pemerintah Daerah
Dapat digunakan sebagai referensi guna evaluasi mengenai kebijakan terkait Pembangunan Perkotaan dan peraturan yang berhubungan denganya yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah (Perda) sebagai sarana dalam perumusan kebijakan selanjutnya.

b. Bagi Masyarakat
Dapat sebagai bahan kajian atau referensi oleh pakar tata kota dalam idenya. Dan yang penting dijadikan bahan referensi mahasiswa dan masyarakat lainnya untuk memahami Perubahan Sosial yang di akibatkan oleh pebangunan sebuah perkotaan di Indonesia.
BAB II METODE PENELITIAN
Untuk memperoleh data dan informasi yang akurat tentang permasalahan yang dibahas sehingga hasilnya memuaskan dan dapat dipertanggungjawabkan kepada semua pihak perlu diadakan kajian-kajian dan penelitian serta pengamatan terhadap objek penelitian. Oleh karena itu diperlukan metode-metode yang tepat dan sesuai dengan apa yang dilakukan dalam memperoleh data-data baik secara kualitas maupun kuantitas. 

Metode disini diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai sebagai upaya dalam bidang Ilmu Pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran (Mardalis, 2004 : 24).

a. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi kedalam variabel atau hipotesis, tetapi memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan. (Bogdan dan Taylor dalam Moleong, 1990 : 3). 

b. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dilakukan secara yuridis-sosiologis (socio legal research) digunakan agar dapat diungkap dan didapatkan makna yang mendalam dan rinci terhadap objek penelitian dan narasumber. Dan un yang untuk menunjang penelitian ini digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara normatif yuridis, yaitu dengan cara melihat apa saja yang menjadi unsur atas tindak pidana yang dilakukan anggota militer , dan dibantu dengan yuridis empiris yakni dengan mewawancarai Pemerintah Daerah dan Dinas Pekerjaan Umum setempat untuk 
mempertanyakan apa saja yang menjadi dasar pertimbangan bagi Pemerintah Daerah  dalam mengambil keputusan dalam pembangunan perkotaan.. 

c. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan tediri atas : 

(1) Data Primer 

Dalam data primer ini yaitu data yang diambil dari beberapa referensi buku. Digunakan data primer ini bertujuan untuk menemukan menemukan hal yang berkaitan tentang penelitian ini. 

(2) Data Sekunder








Data sekunder ini diambil dengan langsung ke lokasi penelitian. Data ini diambil sesuai fakta yang ada dilokasi penelitian ini. 

d. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan suatu proses dimana peneliti mencari data yang dibutuhkan guna menunjang penelitian yang tengah dikerjakan. Kegiatan pengumpulan data ini penting sekali karena kegiatan ini mencari data dari berbagai sumber yang dianggap berkompeten untuk menunjang hasil penelitian yang dikehendaki dan menghasilkan data yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. 
Untuk itu maka diperlukan penyusunan instrumen pengumpulan data dan penanganan yang serius agar diperoleh hasil yang sesuai dengan kegunaannya yaitu pengumpulan variabel yang tepat. Berdasarkan pendekatan yang dipergunakan dalam memperoleh data, maka teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah : 
(1) Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumentasi bisa berupa buku harian, surat kabar,transkip, tesis, desertasi, majalah, laporan, catatan kasus (case records), dan dokumen lainnya. 

(2) Observasi 

Memberikan data khususnya data kualitatif. Pengamatan tersebut disesuaikan dengan tema yang Dalam penelitisn ini, penulis berusaha mengamati objek-objek yang dapat dimbil sehingga data yang diperoleh merupakan data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

(3) Wawancara atau Interview 


Wawancara dalam penelitian bertujuan untuk mengumpulkan keterangan tentang kehidupan manusia serta pendapat-pendapat mereka. Dalam penerapan, wawancara dijadikan sebagai sarana pelengkap yaitu sebagai alat informasi dalam melengkapi data dan sebagai sarana penguji yaitu digunakan untuk menguji kebenaran atau ketepatan data yang diperoleh.
e. Validitas Data 
Validasi data kekerasan dimaksudkan agar setiap data yang dikumpulkan adalah data yang shahih, kuat dan akurat, bukannya estimasi atau perkiraan.
f. Penyajian Data 
Data-data yang telah terkumpul, baik data kualitatif. Setelah itu hasil penelitian disusun secara sistematis dan runtut dengan menggunakan metode induktif, yaitu dengan berdasarkan pada kajian-kajian pesoalan yang bersifat khusus untuk mengambil dasar-dasar pengetahuan yang bersifat umum. Kesimpulan akan ditarik sebagai jawaban atas permasalahan yang ada. 
(1) Tempat penelitian 

Semua data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa tempat narasumber yang berkaitan dengan masalah ini yaitu : 

a. Pemerintah Daerah & Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Grobogan 

b. Masyarakat PenawanganKab. Grobogan 

BAB III BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1. Anggran Biaya
	NO.
	JENIS PENGELUARAN
	BIAYA (Rp)

	1.
	Peralatan penunjang
	1.000.000

	2.
	Bahan habis pakai
	4.850.000

	3.
	Perjalanan
	1.950.000

	4.
	Lain-lain
	4.500.000

	JUMLAH
	12.3000.0000


4.2. Jadwal Kegiatan

	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Persiapan
	
	√
	 √
	
	

	2.
	Survei Kondisi Kota
	√
	
	
	
	

	3.
	Pelaksanaan Program Penelitian :
	
	
	
	
	

	
	a. Di lapangan
	√
	√
	
	
	

	
	b. Pencarian alternatif data
	
	√
	
	
	

	
	c. Observasi
	
	√
	√
	
	

	
	d. Wawancara dengan pihak terkait
	
	√
	
	
	

	
	e. Turun ke lingkungan masyarakat
	
	√
	
	
	

	4.
	Evaluasi
	
	
	√
	√
	

	5.
	Penyusunan Laporan 
	
	
	
	√
	

	6.
	Pengadaan
	
	
	
	√
	

	7.
	Laporan Akhir
	
	
	
	
	√


DAFTAR PUSTAKA

http://shintaamran.wordpress.com/2013/03/01/httpsyahriartato-wordpress-com20091009hambatan-dalam-sistem-pembangunan-perkotaan/
http://pembangunandaeraholehfauzanasempdi.blogspot.com/2011/10/perubahan-sosial-dan-pembangunan.html
Budimanta,Arif.2005.Dalam Bunga Rampai: 375-377

Djody Gondokusumo,Madrim.2005.Dalam Bunga Rapai: 405

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota 
Lampiran 2. Justiﬁkasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan penunjang

	Material
	Justifikasi

Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Sewa Proyektor,dll
	Sosialisasi
	1
	250.000
	(1x250.000)

	Sewa Tempat
	Sosialisasi
	1
	350.000
	(1x350.000)

	Surat Izin
	Perizinan
	3
	150.000
	(3x150.000)

	SUBTOTAL
	1.000.000


2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi

Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Beli ATK&Print
	Penyusunan Draft
	10 rim & 5 kali
	50.000
	(15x50.000)

	Pinjam&Beli Buku Materi Penelitian,Rental Komputer,Pulsa Modem,dll
	Analisa Data
	5
	350.000
	(5x350.000)

	Dokumentasi,Pengamatan,Konsumsi&wawancara
	Pengumpulan Data
	10
	235.000
	(10x235.000)

	SUBTOTAL 
	4.850.000


3. Perjalanan 
	Material
	Justifikasi

Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Rumah-Pemda
	observasi
	2
	275.000
	(2x275.000)

	Rumah-Dinas PU Kabupaten
	observasi
	2
	250.000
	(2x250.000

	Rumah-Perkampungan 
	observasi
	3
	300.000
	(3x300.000)

	SUBTOTAL 
	1.950.000
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4. Lain-lain

	Material
	Justifikasi

Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Publikasi 

	Sosialisasi
	1
	2.000.000
	(1x2.000.000)

	Seminar Hasil Penelitian
	Sosialisasi
	1
	2.500.000
	(1x2.500.000)

	SUBTOTAL 
	4.500.000
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Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 

	No
	Nama / NIM
	Program

Studi
	Bidang Ilmu
	AlokasiWaktu

(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1       
	
	
	
	10 minggu
	Perizinan&observasi

	2     
	
	
	
	5 minggu
	Observasi

	3
	
	
	
	5 minggu
	Penasehat
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	KEMENTIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Gedung H : Kampus Sekaran - Gunung Pati – Seamarang

Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan

Email: pr3@unnes.ac.id Telp/Fax: (024) 8508003


 Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama


: MOCHAMAD JAMI’AN
NIM


: 1601414049
Program Studi   
: PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA        DINI
Fakultas   

: ILMU PENIDIKAN
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-P saya dengan judul:

PERUBAHAN SOSIAL DAN PEMBANGUNAN PERKOTAAN DI PENAWANGANKAB. GROBOGAN.

yang diusulkan untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan  seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.  

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya. 
Semarang, 1 Juni 2015
Mengetahui,       




Yang menyatakan, 
Pembantu Rektor Bidang kemahasiswaan,       

   Prof. Masrukhi, M.Pd.
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